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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memahami bentuk peranan guru  penjas dalam membangun karakter,  mengidentifikasi  mengenai keaktifan dan kepedulian guru terhadap pembentukan karakter peserta didiknya, mengetahui seberapa besar peranan guru penjas dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitaif. Pemilihan subjek menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru penjas di SD Negeri Deudap, selain itu, terdapat juga informan pelaku dan informan tahu yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru PJOK. Alat   pengumpul   data   menggunakan   wawancara   analisis data berbentuk data  deskripsi  tekstural-struktural.   Validitas   hasil  penelitian  dilakukan dengan menggunakan member check . Hasil menunjukkan bahwa peran guru penjas dalam membangun karakter peserta didiknya sudah terlaksana dengan baik dalam pembelajaran maupun diluar jam pelajaran. Bagi para peserta didik, guru penjas mampu menunjukkan keteladanannya seperti disiplin dengan datang di sekolah lebih awal, memotivasi peserta didik dengan memberikan apresiasi maupun hukuman yang membangun, selain itu guru penjas juga dapat menginspirasi baik peserta didik maupun rekan guru lainnya untuk memperbaiki diri sendiri agar memiliki karakter yang baik dalam bertutur kata dan bertingkah laku. Serta guru penjas juga berperan aktif dalam menanamkan pendidikan karakter. Lalu guru penjas juga melakukan evaluasi diakhir maupun diluar pembelajaran dengan melakukan pembiasaan pada peserta didik untuk memiliki rasa tanggung jawab. Hal tersebut memberi manfaat positif  bagi  lingkungan  sekolah di SD   Negeri Deudap,  sehingga dapat terciptanya peserta didik yang berkarakter.
Kata Kunci: Peran Guru Penjas, Membangun Karakter,Pesertadidik,  SD Negeri Deudap
Abstract

PeneThis study aims to find and understand the shape of the physical education teacher's role in building character, identify the teacher's activeness and concern for the formation of the character of his students, find out how big the role of physical education teacher is in forming the character of students. This research is a qualitative research. Subject selection using purposive sampling. The research subjects in this study were physical education teachers at SD Negeri Deudap, besides that, there were also perpetrators and informants consisting of the Principal, PJOK teachers,. The data collection tool uses data analysis interviews in the form of textural-structural description data. The validity of the results of the study was carried out by using a member check. The results show that the role of physical education teachers in building the character of their students has been carried out well in learning and outside class hours. For students, physical education teachers are able to show examples such as discipline by arriving at school early, motivating students by giving constructive appreciation and punishment, besides that physical education teachers can also inspire both students and other fellow teachers to improve themselves so that they have good character in speech and behavior. Physical education teachers also play an active role in instilling character education. Then the physical education teacher also conducts evaluations at the end of and outside of learning by habituating students to have a sense of responsibility.
Keywords: The Role Of Physical Education Teachers, Character Building, Students, SD Negeri Deudap
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Karakter adalah pola tingkah laku baik sikap maupun tindakan yang bersifat alami dari masing-masing individu. Menurut Cerika Rismayanthi dalam jurnal pendidikan jasmani Indonesia   (2011: 13) mengungkapkan karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan  yang  terwujud  dalam pikiran,  sikap,  perasaan,  perkataan,  dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.

Membangun sebuah karakter bisa melalui keluarga, masyarakat maupun lembaga pendidikan seperti sekolah, pembangunan karakter dalam sekolah   melalui   pendidikan   karakter,   yang   merupakan   suatu   sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang meliputi komponen; kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya (Fadlillah  &  Lilif,  2014:  23).  Dalam  sekolah  atau  lembaga  pendidikan, terdapat berbagai macam guru mata pelajaran yang berbeda-beda dalam bidangnya  masing-masing,  setiap  guru  pasti  memuat  pendidikan  karakter dalam pembelajarannya. Salah satunya guru penjas melalui mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK).

Proses pembelajaran penjas dilakukan diluar kelas. Seorang anak akan sangat terlihat karakter yang dimilikinya apabila mereka berada diluar kelas, karena mereka akan merasa bebas dalam melakukan segala sesuatu yang mereka inginkan. Sehingga tanpa disadari karakter yang tertanam dalam diri masing-masing  anak  akan  ter`lihat.  Dalam  hal  ini  guru  penjas  memiliki peranan yang dominan membentuk dan mendidik karakter anak di sekolah.

Guru penjas lebih mengetahui karakter dari masing-masing anak yang berbeda-beda. Baik guru penjas maupun guru kelas, sama-sama memiliki peranan yang strategis dalam membentuk dan mendidik karakter anak. Oleh karena itu guru harus bisa menjadi contoh atau suri tauladan yang baik bagi anak  didiknya,  karena  dalam  jenjang  pendidikan disekolah dasar,  seorang anak akan menjadikan guru sebagai sosok cermin dalam bersikap dan berprilaku.

Sekolah atau lembaga pendidikan yang menjadi setting dalam penelitian ini ialah SD Negeri Deudap Aceh Besar. Karena sekolah dasar ini sangat aktif menanamkan pendidikan karakter pada peserta didiknya. Hal tersebut bisa dilihat sebelum proses pembelajaran dimulai, pihak sekolah mengadakan Upacara Bendera setiap pagi senin, yang diikuti oleh peserta didik maupun pendidik (guru) beserta para staf pegawainya, untuk berdoa bersama,  menyanyikan lagu  wajib  nasiona. Kegiatan rutin ini diselenggarakan untuk menanamkan kedisiplinan pada peserta didiknya agar berangkat ke sekolah sebelum  bel tanda  jam  pelajaran  dimulai  serta  menumbuhkan  rasa  saling menghormati dan menghargai antar teman. Namun demikian, masih ada beberapa peserta didik yang datang ketika apel pagi sudah berlangsung dan ada juga yang datang ketika apel pagi sudah selesai.

Mata pelajaran PJOK pun dilaksanakan pada jam pertama, dari kelas 1 sampai kelas 6. Guru penjas mengawali pembelajaran dengan membariskan peserta didik dan mengajak peserta didik berdoa bersama serta mengabsen, kemudian menjelaskan materi yang hendak diberikan. Namun masih ada beberapa anak yang tidak menghiraukan apa yang sedang dijelaskan oleh guru, dan masih  ada juga beberapa peserta didik tidak  mengikuti intruksi yang diberikan oleh guru. Terkadang guru harus meninggikan suaranya dan mengancam kepada peserta didik jika tidak bisa diatur maka nilai mata pelajaran penjas tidak akan diberikan kepadanya atau dilaporkan ke kepala sekolah (Putri et al., 2021).

Banyak pandangan masyarakat tentang guru penjas, ada yang berpendapat bahwa guru penjas hanya membiarkan peserta didiknya bermain bola saja, sedangkan sang guru beristirahat dibawah pohon, maka dibutuhkan untuk pencegahan maupun pembenahan menanggulangi dan memperbaiki karakter bangsa ini, baik pendidik (guru) maupun peserta didik, agar memiliki karakter yang baik dan nilai moral untuk membangun lagi bangsa ini menjadi Negara yang bermartabat dan cerdas dimasa yang akan datang. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan dapat diketahui secara langsung peran guru penjas dalam membangun karakter peserta didiknya di sekolah dasar. Berdasarkan latarbelakang masalah penulis tertarik mengambil judul tentang” Peran Guru Pendidikan Jasmani Dalam Membangun Karakter Peserta Didik Di SD Negeri Deudap.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah tentang “peran guru penjas dalam membangun karakter peserta didik di sekolah dasar”.

1.3 Tujuan Penelitian

Secara garis besar, bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru penjas dalam membangun karakter peserta didik di sekolah dasar.

Peran  adalah  suatu  aspek  yang  dinamis  dalam  kedudukan  atau status terhadap sesuatu, jadi apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran (Soekanto, 2007: 237). Senada dengan itu, Kun Maryanti (2007: 70-71) mengunkapkan bahwa “peranan merupakan aspek dinamis kedudukan atau status. Peranan adalah perilaku yang diharapkan pihak lain dalam melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang dimilikinya. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai implikasi terhadap peran  dan  fungsi  yang  menjadi  tanggung  jawabnya.  Guru memiliki  satu kesatuan   peran   dan  fungsi  yang  tidak  terpisahkan,   antara   kemampuan mendidik, membimbing, mengajar dan melatih. Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik; ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadapa guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal.

Minat, bakat, kemapuan, dan potensi-potensi yang dimilki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Mungkin di antara kita masih ingat, ketika duduk di kelas I SD, guru-lah yang pertama kali membantu memegang pensil untuk menulis, ia memegang satu demi satu tangan peserta didik dan membantunya untuk dapat memegang pensil dengan benar. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta dididk berani berbuat benar, dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya. Guru juga bertindak sebagai pembantu ketika ada peserta didik yang buang air kecil, atau muntah di kelas; bahkan ketika ada yang buang air besar di celana. Guru-lah yang menggendong peserta didik ketika jatuh atau berkelahi dengan temannya, menjadi perawat, dan lain-lain yang sangat menuntut kesabaran, kreatifitas dan profesionalisme.

Menurut Nana Sudjana dengan mengutip pendapat Peters mengemukakan bahwa tugas dan tanggung jawab guru ada tiga, yaitu:   guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai administrator kelas.

Karakter merupakan kualitas sifat, ciri, atribut, serta kemampuan khas yang dimiliki individu yang membedakannya dengan pribadi yang lain (Sri Narwanti, 2011:1).Senada dengan hal tersebut, Hidayatullah dalam (Putri et al., 2021) mendefinisi- kan karakter sebagai kualitas atau kekuatan mental, akhlak atau budi pekerti dari tiap-tiap individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain.

Ryan dan Bohlin dalam Abdul & Dian (2013:11), mengungkapkan bahwa karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam pendidikan karakter kebaikan itu sering kali dirangkum dalam sederet  sifat-sifat  baik. Dengan demikian,  maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia  menuju  standar-standar  baku.  Abdul  &  Dian (2013:  12)  juga menambahkan bahwa karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang  sangat  mendasar  yang  ada  pada  diri  seseorang,  hal-hal  yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang, karakter dapat ditemukan dalam  sikap-sikap  seseorang  terhadap  dirinya,   terhadap  orang  lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan padanya dan dalam situasi-situasi yang lainnya. Sedangkan menurut Bandi Utama dalam jurnal JPJI (2011:2), mendefinisikan karakter merupakan sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang mempunyai kecenderungan kearah tingkah laku yang positif maupun negatif.

Karakter menurut Darmiati Zuchdi dkk (2012: 16-17) merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka hubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, perasaan, dan perkataan serta perilaku sehari-hari berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karkater ini muncul konsep pendidikan karakter (character education). Hal berbeda diungkapkan oleh Giri Wiarto (2015:156), karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas dari masing-masing individu untuk hidup serta bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan akibat dari keputusan yang dibuat.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sikap, perilaku maupun pola pikir seseorang yang telah ada pada diri tiap-tiap individu yang berbeda-beda, hal tersebut yang membedakan dengan individu lain.

Pendidikan  karakter  adalah  sistem  penanaman  nilai  karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nila-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, dan lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Cerika Rismayanthi, 2011: 14). Senada dengan itu Darmiati Zuchdi dkk (2012: 3) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah atau kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan, sehingga menjadi manusia paripurna (insane kamil).

Sedangkan  Fadlillah  &  Lilif  dalam (Lubis, 2018) juga  mengungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem  penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang meliputi beberapa komponen, yaitu; kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa,  diri sendiri,  sesama,  lingkungan,  maupun  masyarakat  dan  bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan kodratnya.  Hal serupa diungkapkan oleh Sri Narwanti (2011: 14) mendefinisikan pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai- nilai karakter  kepada  warga  sekolah  yang  meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,  baik  terhadap  Tuhan Yang  Maha Esa,  diri sendiri, sesama makhluk hidup, lingkungan sekitar, maupun kebangsaan.

Pendidikan karkater adalah pendidikan yang  menananmkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur tersebut, serta menerapkan dan mempraktikkan  dalam kehidupannya  masing-masing,  baik  dalam keluarga, atau sebagai anggota masyarakat dan warga negara (Agus Wibowo,   2012:   36).   Pendidikan   karakter   merupakan   upaya   yang dilakukan dengan sengja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character)  berlandaskan  kebajikan-kebajikan  inti  (core  virtues)  yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 2011:23).

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli yang telah di jabarkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter yaitu proses penerapan nilai-nilai luhur terhadap generasi penerus (peserta didik), agar tertanam dalam diri peserta didik sebagai bekal dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang baik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut, antara lain SD Negeri Deudap menerapkan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajarannya, SD Negeri  Deudap  merupakan  tempat   PPL  peneliti sehingga  peneliti  akan  mudah  menggali  informasi dari  subjek  penelitian secara lebih mendalam dan komprehensif. Informan yang dipilih oleh peneliti adalah Guru Penjas dan kepala sekolah yang berjumlah 3 orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara pengumpul data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Penelitian 
Temuan penelitian merupakan laporan rangkuman data dari hasil wawancara. Temuan penelitian mengenai penanaman karakter peserta didik akan dijelaskan secara umum sebagai hasil penelitian. Pembahasan secara umum dalam arti peneliti tidak mendeskripsikan masing masing subjek melainkan mendeskripsikan hasil temuan secara sistematis berdasarkan tema tema yag ditemukan dalam penelitian atau fokus penelitian yang menyatakan pernyataan pernyataan subjek penelitian.

1. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter
a. Keteladanan

Keteladanan yaitu memberikan keteladanan yang baik, baik masalah moral, etika, akhlak, dimanapun dia berada. Subjek penelitian telah mengatakan bahwa penanaman karakter yang dilaksanakan sudah mampu memberikan keteladanan dimanapun dan kapanpun informan pelaku berada.

Misalnya saat berbicara kepada orang yang lebih tua darinya mengunakan bahasa yang sopan dan dan menghargai orang lain. Ya menerapkannya, contohnya kalau anak berbahasa dengan saya ngomong dengan gurunya tidak berbahasa dengan baik atau ngoko saya diamkan dulu, diamnya saya betulkan saya pegang  tangannya,  kamu bicaranya  jangan  seperti  itu  coba diulangi yang benar.

Dari hasil penelitian menunjukan guru memiliki peran untuk memberikan keteladanan bagi siswa. Setiap tingkah laku dan tutur kata peserta didik yang tidak sesuai atau kurang baik, langsung diberi tindakan dengan menegurnya. sehingga peserta didik terbiasa harus memiliki tingkah laku dan tutur kata yang baik.

Dari Program sekolah yang diatur dalam misi visi sekolah untuk membangun karakter siswa, agar siswa  memiliki  karakter  yang  baik  seperti  santun,  jujur, disiplin, berani, tanggung jawab dan lain lain. Seluruh  karyawan sekolah itu memiliki peran dalam, membangun karakter siswa, dalam membangun karate siswa perlu dilakukan bersama wali murid, masyarakat, pihak sekolah, tidak bias dilakukan hanya oleh satu pihak melainkan banyak pihak yang, seperti yang dikatakan oleh salah satu  guru penjas, tentu dalam pembelajaran saya harus menanamkan pendidikan karakter.

Guru iku digugu lan ditiru, jadi seorang guru  harus memiliki karakter yang baik, dalam mendidik harus tegas, disiplin, tanggung jawab, jujur, menghargai perbedaan, adil, percaya diri.

Temuan penelitian menunjukkan SD Negeri Deudap memiliki program penanaman pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh semua pihak. Biasanya sebelum jam 8 kepala sokalah sudah datang dan menunggu siswa dating dan jam 8:00 pitu gerbang sekolah mulai ditutup. Bagi siswa yang telat diberikan hukuman seperti ngutip sampah plastic, bersih kaca jendela kelas, serta pembinaan lainnya.

Temuan dalam penelitian  menunjukkan  bahwa  pelaksanakan penanaman pendidikan  karakter  salah  satunya  membiasakan berangkat lebih awal yang dilakukan oleh guru penjas dan memulai dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Pembiasaan yang dilakukan dapat melatih siswa dalam menanamkan pendidikan karakter.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman karakter menjadi tanggung jawab seluruh anggota sekolah termasuk guru pendidikan jasmani, guru  harus memberikan keteladanan bagi peserta didik, hal ini dapat dilakukan seperti berangkat  lebih awal. Guru yang baik tentunya akan menjadikan peserta didik yang baik. Peserta  didik  akan  mengikuti  serta  meniru  tingkah  laku  siswa, sehingga guru memiliki peran untuk menjaga tutur kata dan tingkah lakunya dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara pada indicator keteladanan dapat penulis simpulkan bahwa keteladanan harus diterapakan di SDN Deudap sudah dilaksanakan dengan baik. Dari segi guru terus mengarahkan dan membimbing siswa untuk menjadi peserta yang lebih baik.

b. Inspirator

Yaitu mampu membangkitkan semangat dan menggerakkan potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Subjek penelitian mengakui bahwa informan pelaku mampu menginspirasi peserta didik dalam pendidikan karakter sehingga karakter yang terbentuk dengan baik.

Dalam memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran penjas selalu mencritakan bintang sepak bola dunia seperti Ronaldo, messi, dan atlet sepak bola lainnya yang dikenal oleh siswa. Temuan  di  dalam  penelitian  ini  menunjukan  Guru  harus sebagai inspirator untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam pembentukan karakter. Ya seperti menganut budaya aceh, yang sopan santun dalam berbahasa dan saling menghormati.

Guru penjas selalu memberi contoh yang baik kepada peserta didik, bersikap disiplin, memasukan pendidikan karakter pada setiap materi, melaksanakan pembelajaran dari awal samapai akhir.

Dalam kehidupan mendidik guru menjadi contoh dan motivator siswa agar bisa mendidik dan diikut sertakan siswa dalam penanaman moral dan etika. Apalagi SDN Deudap terletak dipulau aceh yang penduduknya mengajarkan etika lam kehidupan sehari hari.

c. Motivator

Yaitu memberikan motivasi-motivasi yang dapat memberikan semangat peserta didik. Motivasi dapat dilakukan dengan sengaja maupun spontan. Dalam setiap pembelajaran guru memberikan motivasi untuk siswa agar siswa bersemangat dan memiliki karakter yang baik.

 Seorang guru selalu mengingatkan peserta didiknya jika peserta didiknya melakukan kesalahan, agar kesalahannya tidak berulang, jika peserta didik melakukan kesalahan yang berulang, guru juga harus siap mengevaluasi pembelajarannya, terus guru itu juga harus siap memotivasi murid muridnya untuk memiliki karakter yang baik.

Untuk melatih karakter disiplin siswa guru memberikan hukuman kutip sampah, bersih kaca jendela bagi yang melangar aturan. Hasil penelitian ini adalah  guru memotivasi peserta didik untuk pembelajaran dengan mengingatkan siswa ketika melakukan  kesalahan  dan  memberikan  pesan  pesan  bermoral  agar siswa semangat dalam memperbaiki dan mencetak prestasi di sekolah. Apabila kesalahan yang dibuat siswa sudah melebihi batasan maka ada hukuman yang diberikan kepada siswa. Hukuman yang diberikan kepada siswa juga merupakan hukuman yang bernilai positif misalnya lari ke lapangan

Menambahkan guru penjas, saya merasa bahwa diluar jam pelajaran pun, kami para guru memiliki peran untuk menginspirasi, mengevaluasi karakter siswa serta memberikan motivasi yang harapannya dapat mendukung pelaksaan pendidikan karakter.

Jadi kalo pembelajaran kita mengapresiasi sikap disiplin  yang sudah dilakukan siswa, misalnya mereka tidak terlambat nanti kita memberikan pujian kepada peserta didik yang tidak terlambat, kemudian kita juga memberikan motivasi kepada siswa yang terlambat untuk tidak mengulanginya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa dalam memberikan motivasi,  guru  harus  mengapresiasi  segala  perubahan  siswa  yang bernilai positif.  Guru  pun  harus  mengevaluasi segala pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru sehingga guru memahami capaian pembelajaran yang telah dicapai.

d. Evaluator

Yaitu guru harus mengevaluasi metode digunakan dalam pembangunan karakter. Guru harus mengevaluasi metode yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Tentang materi yang diajarkan oleh guru, memberitahukan gerakan  yang benar, jika ada teman yang salah dalam melakukan gerakan yang di ajarkan, guru mengajarkan harus saling menghormati dan menghargai sesama.

Seperti yang disampaikan salah satu guru PJOK, bahwa kita mengevaluasi  apakah  yang  telah  guru  lakukan  sudah memberikan pengaruh terhadap karakter siswa, jangan jangan guru sendiri belum memiliki karakter yang baik, sehingga siswa tidak bisa meniru guru tersebut, dan guru harus rajin memberikan motivasi kepada siswanya, agar siswanya tetap semangat memperbaiki diri.

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa guru telah mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai target. Hal ini dapat diketahui dengan melakukan upaya perbaikan pada peserta didik dalam proses pembelajaran, guru menunjukkan kelemahan dan cara memperbaikinya, baik secara individu maupun klompok.

3.2 Pembahasan

Subjek penelitian memiliki pandangan yang berbeda berkaitan dengan penanaman karakter  pada  peserta didik  di SD Negeri Deudap.  Penanaman karakter merupakan program pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Deudap. Program penanaman karakter ini dilaksanakan oleh seluruh anggota sekolah. Penanaman karakter ini dilaksanakan baik di dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Semua guru memiliki peranan yang sama penting, begitu juga dengan guru penjas. Guru penjas memiliki peranan yang sama seperti keteladanan, motivator, inspirator, evaluator, dan dinamisator.

Guru penjas harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didik karena segala tingkah laku dan tutur kata akan diikuti oleh peserta didik. Keteladanan yang   menjadi salah satu upaya penanaman karakter yang dapat dilakukan oleh  guru.  Peserta didik  akan  meniru  apa  yang  dilihat  dan didengar  dari seorang guru sehingga guru penjas juga harus memiliki karakter yang baik.

Karakter  yang  baik  harus  dimiliki  oleh  guru  penjas  seperti  percaya  diri, tanggung jawab, berani berpendapat, disiplin dan lain lain. Guru penjas harus memberikan semangat kepada peserta didik untuk memperbaiki diri dan karakter yang dimiliki. Motivasi yang diberikan dapat berupa apresiasi pujian dan hukuman bagiyang   melakukan kesalahan. Apresiasi  pujian  ini  diharapkan  dapat   memotivasi  peserta  didik  untuk semangat memperbaiki kualitas diri. Sedangkan siswa yang melakukan kesalahan harus diberi hukuman agar  mendapat  efek  jera. Hukuman yang diberikan harus yang bersifat positif.

Guru penjas harus menjadi inspirator agar peserta didik terinspirasi terhadap apa yang dilakukan oleh guru. Guru yang menginspirasi tentunya akan  mudah dalam  menanamkan karakter  pada siswa karena siswa sudah memiliki rasa kagum kepada guru. Tingkah laku dan tutur kata guru akan menjadi semangat peserta didik untuk memperbaiki diri. Inspirasi yang diberikan oleh guru tentunya membawa pengaruh terhadap karakter siswa.

Guru penjas harus menjadi evaluator, dimana guru mengevaluasi ketercapaian pembelajarandalam penanaman karakter peserta didik. Guru melakukan  tes  tes  pembiasaan  untuk  mengetahui ketercapaian  penanaman karakter  peserta  didik.  Keberhasilan  dan  kegagalan  penanaman  karakter peserta didik dapat diketahui melalui tes merapikan alat olahraga setelah digunakan. Peserta didik yang sudah terbiasa merapikan alat olahraga tanpa harus diperintah menunjukkan tanggung jawab yang baik. Setelah melakukan evaluasi, guru dapat  memberikan apresiasi kepada siswa jika keberhasilan penanaman karakter tercapai. Namun, jika hasilnya kurang memuaskan maka guru dapat memperbaiki metode pembelajaran yang dilaksanakan dalam penanaman karakter.

Guru harus menjadi dinamisator, yang siap bergerak aktif dalam menanamkan pendidikan karakter. Guru penjas harus tanggap melihat metode yang tepat untuk penanaman karakter. Guru penjas harus memiliki kreativitas dan inovasi dalam memasukkan materi- materiyang berkaitan dengan pendidikan karakter seperti kerjasama dalam permainan bola, fairplay dalam bermain bulu tangkis dan lain lain.

Peran guru penjas yang sudah terlaksana dengan baik akan menciptakan peserta didik yang memiliki karakter yang baik. Karakter yang baik seperti tanggung jawab, berani, kerjasama, percaya diri, religious, sopan santun dan lain lain. Contoh penanaman karakter dalam pembelajaran penjas yaitu memulai pembelajaran dengan doa, sopan santun terhadap guru, disiplin dan tidak terlambat dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan dan kegagalan dalam penanaman karakter merupakan tanggung jawabsemua anggota sekolah sehingga perlu dukungan dari banyak pihak untuk mendukung ketercapaian penanaman pendidikan karakter di SD Negeri Deudap

Sampetondok (2021) sekolah merupakan tempat yang paling tepat untuk mengajarkan pendidikan karakter terutama pada jenjang sekolah dasar yang merupakan tempat pertama kali siswa mendapatkan mata pelajaran pendidikan jasmani secara formal. Karakteristik pada usia sekolah dasar merupakan usia yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai. Karena anak usia ini adalah usia pertama kali mereka mengenal dunia luar secara nyata. Mereka juga sering dikatakan sebagai peniru, karena kegemaranya menirukan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Sehingga pendidikan jasmani yang merupakan salah satu mata pelajaran pada jenjang SD megang peran penting dalam pembentukan karakter. Salah satu cara seorang guru penjas dalam pendidikan karakter yaitu memasukan nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran yang terkonsep dalam RPP. Karakter tidak bias dibentuk secara cepat dan instan tetapi membutuhkan proses yang terstruktur dan continu, guru yang merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi setiap proses pembelajaran dan berkelanjutan, jika hal itu dilakukan maka akan membentuk siswa yang berkarakter.

(Widyastuti & Dimyati, 2019) menyatakan bahwa nilai etika dan moral yang mempengaruhi perilaku  siswa  dapat  dibentuk  melalui  olahraga  dan  permainan.  Dalam konteks ini guru penjas mempunyai peran yang sangat penting dalam proses mewujudkan nilai etika dan mengembangkan perilaku secara moral dan bertanggung   jawab.   Berdasarkan   program   tersebut   salah   satu   tujuan pendidikan khususnya pendidikan  jasmani adalah  menekankan  hasil ranah afektif atau perkembangan karakter.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Masing  masing  informan  dan  subjek  penelitian  memiliki  pandangan yang hampir sama terkait penanaman pendidikan karakter. Penanaman pendidikan karakter merupakan tanggung jawab semua pihak. Penanaman pendidikan karakter dapat dilaksanakan kapan saja didalam sekolah. Guru memiliki peranan dalam penanaman pendidikan karakter yaitu keteladanan, motivator, evaluator, inspirator dan dinamisator. Keseluruhan peran ini harus dilaksanakan guru agar hasilnya dapat tercapai secara optimal. Guru penjas dapat melaksanakan keseluruhan peranan didalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Guru penjas dapat memberikan keteladanan dalam bertingkah laku maupun bertutur kata. Guru penjas dapat memotivasi siswa dengan apresiasi ataupun hukuman yang membuat efek jera. Guru penjas dapat mengevaluasi pembelajaran melalui tes, tes pembiasaan untuk mengetahui kegagalan ataupun keberhasilan karakter peserta didik. Guru penjas dapat  menginspirasi  peserta  didik  untuk  memperbaiki  diri  agar  memiliki karakter yang baik. Guru penjas dapat menggerakkan siswa melalui beragam program perbaikan karakter yang telah dilaksanakan. 


Keberhasilan dan  kegagalan  penanaman  karakter  peserta didik  dapat tercemin dalam keseharian peserta didik. SD Negeri Deudap berhasil menanamkan karakter peserta didik melalui berbagai program. Program senyum sapa salam yang dipelopori oleh guru penjas menjadi langkah awal penanaman karakter sopan santun pada siswa. Program apel pagi sebagai program penanaman karakter  disiplin  pada  siswa.  Program  merapihkan  alat  olahraga  sebagai program penanaman karakter tanggung jawab pada diri siswa. Program tersebut merupakan program yang dilaksanakan oleh guru penjas sebagai usaha penanaman pendidikan karakter siswa. Harapannya program ini dapat menjadi pembiasaan yang dapat menanamkan karakter kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat memiliki karakter yang baik.lebih baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
4.2 Saran 


Penelitian ini memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain:
1. Sekolah, Sekolah dapat melanjutkan program program dalam penanaman karakter peserta didik yang sudah berlangsung. Sekolah dapat menambahkan program-program  penanaman  karakter  yang  baik.  Sekolah  harusinovatif dalam menjalankan program -program penanaman karakter peserta didik.

2. Bagi guru dapat memperluas pengetahuan karakter pada peserta didik dengan memanfaatkan media internet sebagai media informasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan lebih luas, sehingga identifikasi peran guru mengenai pendidikan karakter dapat teridentifikasi lebih luas.
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